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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabui kecernaan fraksi seral secir
invitro dari rumput Benggala (Panicum meacimm) vang diber dosis pupuk N, P
dan K berbeda yang diinokulasi dengan CMA glomus munibotis. Mates yang
digunakan pada penelitian ini adalab rumput Bengpala dengan dosis pupuk N, P
dan K serta CMA Glomus manihottis dan Metoda vang digunakan adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK) denpgan 5 perlakuan dan 4 kelompok
perlakuan yang diuji cobakan adalab yaitu A (100 % N, P dan K tanpa CMA), B
(100 % N, P dan K + CMA) C, (73% N, P dan K + CMA), D {50% N, P dan K+
CMA). dan E (25% N, P dan K + CMA). Parameter vang diukur adalah kecernaan
NDF, ADF, Sclulosa. dan Hemisclulosa Penelitian dilakasanakan di Fakulas
petemnakan Universitas Andalas Padang dar bulan Desember sampai dengan
bulan Februar 2007,

Untuk masing- masing perlakuan A, B, C, I3 dan E adalah bahwa kecernaan
NDF: 68,18 ; 60.47; 59.51:62.55; 63.44 (%). Sedangkan Kecernaan ADF adalah:
00.22:51.42;52.64; 55.79; 55,07(%). Kecernaan sclulosa 64.5] 554850 84:58.03:
38.97(%). Kecernaan Hemisclulosa: 75,37, 69.01: 63.%9: 69.0%: 71.38(%). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda
tidak nyata (P=0,05) terhadap kecernasan NDF, ADF, Selulosa, dan Hemiseluloss
Dari hsil penelitian ini dapat i simpulkan bahwa pemakaaian pupuk N, P dan K
253% + 10 gram CMA memberikan penganuh yang sama dengan pemakaian N, P,
dan K 1008 anpa CMA terhadap kecernaaan NDF, ADF, Sefulosa dan
Hemiselulosa pada rumput Benggala secara in vire

kata kunct : Rumput Benggala, pupuk N, P dan K. CMA, kecernaan NDF, ADF.
Selulosa dan Hemiselulossy
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LPENDAHULUAN

A.Latar belakang

Ternak ruminansia merupakan salah satu jenis ternak yang mampu
memberikan kontribusi yang besar untuk kesejahtersan manusia melalui produk
ving dihasilkannya. Salab salu faktor vang sangat menentukan kemajuan siam
usaha peternakan adalah penyedian makanan yang berkesinambungan  dan
herkualitas tinggi { Mantondang 1997). Bagi ternak ruminasia penyedian hijavan
makanan ternak yang bernilai tinggi akan dapat meningkatkan prodduktivitasnya.

Hijauan merupakan sumber makanan utama ternak ruminansia untuk dapat
hidup, berproduksi dan berkembang biak, Untuk mendapatkan produksi vang
aptimal dari temak ruminansia diperlukan pakan hijavan dalam jumlah yang
cukup dengan kualitas yang baik disamping kebutuhan konsentrat, Fumyput
Benggala merupakan salah satu jenis rumput unggul vang terdapat di Indonesia,
Rumput ini berasal dari dacrah Afrika tropik, mempunyai tekstur daun vang halus
dan herwamna hijau tua agak halus. mempunvai tekstur batang vang lunak serta
mempunyai ruas-ruas yang pendek, anakannva banyak dan membentuk FUITEpHLL,
helai daunnya lebih kecil dan rumput gajah, serta memiliki produksi. kandungan
gizi dan palatabilitas baik. Kenyataan vang sering terjadi di lapangan, rumput
pada umumya ditanam di tanah marginal yang memiliki tingkat kesuburan sangat
rendah sehingga produktivitasnya tidek optimal. Pemupukan vang terus-menerus
pada tanah ini merupakan tindakan yang tidak cfesien karens  rendahya  harga

pupuk.



Untuk meningkatkan efisiensi penggunaan pupuk pada saat ini telah
dikembangkan bioteknologi pertanian dengan pemanfuntun Cendawan Mikoriza
Arbuskula (CMA). Cendawan ini dapat menumpang hidup pada tanaman,
sehaliknya tanaman pun beruntung karens melalui hifa-hifa cendawan tersebul
secara akif mampu menyerap unsur hara lebibh banyak, baik unsur hars makeo
maupun  unsur hara mikro untuk  aktivies hidupnya. Sebagaimana vang
dinyatakan olech Nuhamara (1994) behwa mikoriza adalah suatu siruktur yang
khas yang mencerminkan adanya interaksi fungsional vanp saling mengwiitungkan
antar tumbuhan tertentu dengan satu atau lebih mikroorganisme dalam ruang dan
waktu. Banvak jenis CMA vang dapat bersimbiosis dengan rumpue  Benggala,
salah salunya adalah Glomus maniholis,

Menurut Van Soest (1982) bahwa dalam bahan makanan terdapat fraksi
serat vang sukar di cerna vaitu Meutral Detergent Fiber (NDFLNDF adalah zat
vang tdak larut dalam deterpent netral dan merupakan bagian terbesar dari
dinding sel tanaman, NDF terdiri dari sclulosa, hemisclulosa, lignin dan silika
serla protein fibrosa, Fraksi serat lainnva adalah Acid Detergent Fiber {ADF)
merupakan vang tidak larut dalam detergent asam vang terdin dari selulosa, lignin
dan silika.

Rumput yang di potong pada masa sebelum berbunga (preblooming )
memiliki kecernaan iraksi serat yang relatil tingpi karena ikatan selulosa dan
hemiselulosa dengan lignin dan silika belum hegitu kuat. Dari hasil penelitian
Brmadi (2006) terlihat bahwa pemupukan 100% N, P, dan K vang diinokulasi

CMA menghasilkan produksi dan kandungan gizi rumput Benggala vang baik.

dimana kandungan protein kasar (PK) adalah (11.6 % a SK) (29.25 %),
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V.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa pemakadian pupuk N, P
dan K 25% 4+ 10 gram CMA mampu menpefesienkan pemberian pupuk N, P dun
ko H00% = 10 gram CMA terhadap kecernasn NDF, ADF, Seluloss dun

Hemiselulosa pada Rumput Benggala (Pamicum  maximum) secara invitro,
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